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Cik Di Tiro (UIINEws). Menempati ruang sidang di Cik Di Tiro Universitas Islam Indonesia, pada hari Rabu, 07 Maret 2007 Prodi Psikologi FPSB UII menyelenggarakan Workshop Pengembangan Kurikulum Prodi Psikologi FPSB UII.  
Dalam acara yang diikuti oleh seluruh dosen tetap Prodi Psikologi FPSB UII tersebut, hadir Dra. Hartanti, M.Si (dekan Universitas Surabaya), Fathul Himam, M.Psi.,MA.,Ph.D. (Psikologi UGM), Fathul Wahid, ST., M.Sc. yang juga merupakan Dekan FTI UII sebagai pemateri. Tak ketinggalan Podi Psikologi juga mengundang pihak dari Sistem Informasi Manajemen Akademik (SIMAK) UII. 
Dalam kesempatan tersebut, Fathul Wachid, ST., M.Sc., mengemukakan sebuah wacana Tri Semester dalam proses belajar mengajar di UII. Menanggapi hal tersebut, pihak SIMAK UII tidak merasa keberatan karena pada dasarnya SIMAK disusun berdasarkan atas kebutuhan dari masing-masing prodi. 

Sedang Fathul Himam, M.Psi., MA., Ph.D dalam kesempatan tersebut memulai materinya dengan memberikan gambaran mengenai standar minimal kompetensi UGM yang terdiri atas beberapa hal seperti landasan kepribadian, penguasaan ilmu & ketrampilan, kemampuan berkarya, sikap & perilaku dalam berkarya serta pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat. Menurutnya perlu adanya integrasi kurikulum S1, S2 dan S3. Selain itu, menurut Fathul Himam juga perlu adanya integrasi proses pendidikan dengan berbasis kompetensi, yakni kompetensi inti yang sifatnya akademik dan kompetensi penunjang berupa life skills, soft skills dan civis. Adanya berbagai macam tuntutan itulah yang menyebabkan perlunya perombakan/reformasi kurikulum Psikologi. 

Sedang menurut dekan Universitas Surabaya, Dra. Hartanti, M.Si. beliau membagi kompetensi S1 dalam 3 rumusan, yakni kompetensi utama yang merupakan kemampuan minimal untuk menampilkan unjuk kerja yang memuaskan sesuai dengan penciri program studi, seperti penguasaan ilmu psikologi secara aplikatif, kemampuan melakukan asesmen secara mandiri, kemampuan merancang program pengembangan perilaku, kemampuan mengutarakan isi pikiran secara logis, kritis dan etis. Sedang kompetensi pendukung merupakan kemampuan yang gayut dan dapat mendukung kompetensi utama serta merupakan ciri khas PT. yang bersangkutan, seperti rasa percaya diri maupun interpersonal skill. Untuk kompetensi lain merupakan penambahan kemampuan yang dapat membantu kualitas hidup, ditetapkan berdasarkan keadaan serta kebutuhan lingkungan PT. 
Lebih lanjut beliau menambahkan bahwa PT saat ini harus memperjelas rumusan kompetensi lulusannya, melakukan pengembangan/rekonstruksi kurikulum dan meningkatkan kualitas pembelajaran SCL. Dengan demikian nantinya diharapkan PT dapat memiliki lulusan  yang adaptabel terhadap perubahan dan mempunyai kesesuaian (compatible) dengan kebutuhan dunia kerja, serta mempunyai daya saing. 
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